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 Abstract: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
perilaku manusia dalam pengelolaan organisasi, faktor 
yang mempengaruhi, baik faktor dalam ataupun faktor luar 
serta dampak yang dihasilkan dari perilaku manusia 
terhadap pengelolaan organisasi. Jenis penelitian ini adalah 
deskriptif kualitatif dengan pengambilan studi kasus dalam 
penelitiannya, yang bermaksud untuk menjelaskan masalah 
dengan narasi dan disusun dengan bentuk alami tanpa 
campur tangan peneliti. Penelitian ini memiliki 5 informan 
utama, yang dimana pengambilan informan utama dengan 
karakteristik paham dalam pengelolaan organisasi dan 
terlibat langsung dengan pengelolaan organisasi tersebut. 
Teknik pengumpulan data menggunakan metode observasi, 
kuesioner, wawancara dan dokumen analisis, dengan 
menggunakan triangulasi sebagai teknik analisis datanya. 
Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa perilaku 
manusia dalam pengelolaan organisasi sudah terbilang 
membaik dari waktu ke waktu dengan adanya hasil 
kegiatan yang baik serta memiliki kekurangan dalam 
komunikasi, pendekatan dan rasa tanggung jawab. Faktor 
dalam yang mempengaruhi perilaku manusia diantaranya 
faktor biologis, kepribadian, sikap, persepsi dan 
kemampuan, sedangkan untuk faktor luar yang 
mempengaruhi perilaku manusia diantaranya 
pembelajaran atau belajar, kepuasan kerja dan stress. 
Dampak yang dihasilkan perilaku manusia dalam 
pengelolaan organisasi, lebih baik dalam mengevaluasi 
setiap kegiatan, mudahnya pelaksanaan kegiatan – 
kegiatan tertentu serta kurangnya komunikasi dan 
pendekatan menyebabkan perselisihan dan 
ketidaknyamanan dalam bekerja serta mempengaruhi 
berkembangnya kinerja dan kualitas dalam produktifitas. 
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PENDAHULUAN  

Perilaku manusia adalah suatu hal yang bisa kita lihat dan perhatikan dimanapun 
kita berada dan menjadi acuan dari setiap aktivitas individu maupun kelompok akan suatu 
tujuan. Terdapat banyak variasi definisi yang beredar dari para tokoh – tokoh ternama, 
perbedaan tersebut dikarenakan background dari para tokoh itu sendiri. 
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Tabel 1.1 
PRA-WAWANCARA 

No Jenis 
Pondok Pesantren 

Nurul Quran Raudaturahmah 

1 Lembaga Pendidikan Non Formal Formal dan Non Formal 

2 Fokus Pesantren Al-Qur'an Fiqih 

3 Akreditasi B B 

Sumber : Pra-Observasi (Wawancara I 2022) 
Sebelumnya, peneliti melakukan pra-wawancara antara lembaga pendidikan 

pondok pesantren se-Desa Sukaratu, informasi yang diperoleh bukanlah berupa data 
langsung yang diberikan oleh pondok pesantren itu sendiri, melainkan dalam bentuk 
jawaban pemimpin pondok pesantren dari petanyaan yang dibuat oleh peneliti, dan peneliti 
membuat data dari jawaban yang diberikan. Ada bebarapa pertanyaan yang peneliti ajukan, 
akan tetapi tidak dimasukan ke dalam tabel 1.1 dan dijadikan sebagai bahan referensi 
untuk pembuatan skripsi ini. Diatas adalah hasil dari pra-wawancara setiap lembaga 
pendidikan pondok pesantren se-Desa Sukaratu. 

Berdasarkan tabel 1.1 lembaga pendidikan pondok pesantren se-Desa Sukaratu 
masih menggunakan metode non-formal, meskipun ada yang menerima pendidikan formal 
dan ada yang tidak memasukan kedalam lembaganya. Hal ini berhubungan dengan sejarah 
pondok pesantren itu sendiri. Tujuan dari pondok pesantren tersebut berbeda, ada yang 
lebih mengkhususkan pada Al-Qur’an dan yang mengkhususkan pada Fiqih. Hal ini biasanya 
bergantung pada pengalaman pengelola dan situasi masyarakat. Sedangkan akreditasi 
berguna untuk menyesuaikan suatu lembaga pondok pesantren tersebut dengan 
masyarakat, dan bertujuan untuk lebih mangayomi serta memberikan suatu layanan 
pendidikan kepada masyarakat. Pondok pesantren bisa menjadi sebagai salah satu 
pendidikan dan penyelenggara satuan pendidikan. Pondok pesantren yang mana menjadi 
penyelenggara satuan - satuan pendidikan, bisa menyelenggarakan madrasah dan unit-unit 
layanan pendidikan lainnya. Akreditasi itu sendiri di nilai oleh Kemenag, dan biasanya 
dibantu oleh FKDT (Forum Komunikasi Diniyah Takmiliyah) dan KKDT (Kelompok Kerja 
Diniyah Takmiliyah). 

Perilaku manusia dalam pengelolaan organisasi lembaga pendidikan pondok 
pesantren se-Desa Sukaratu itu dari pengalaman mereka sendiri sebagai santri, dan dari 
pemahaman materi yang lebih kearah Al-Qur‘an, Fiqih, Akidah atau Hadits, akan tetapi tetap 
ada dari karakter dan kepribadian si pengelola itu sendiri. Dari penentuan arah tersebut, 
lembaga pendidikan pondok pesantrennya akan lebih terarah dan memiliki tujuan akhir 
yang pasti, serta menjadi ciri khas dan membantu proses pendidikan di pondok pesantren. 

 
LANDASAN TEORI 
1. Perilaku Manusia 

Saleh (2018) perilaku manusia adalah gerakan yang dapat dilihat melalui indera 
manusia, gerakan yang dapat diobservasi. 

Faktor yang berdampak pada human behavior ada 2 (dua) yaitu faktor dalam dan 
faktor luar. Berikut adalah penjelasannya menurut Saleh (2018); 
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2. Pengelolaan 
Menurut Hidayat (2018) kata pengelolaan bisa melalui sudut pandang sebagai alat, 

tenaga, sistem, proses, fungsi, tugas dan aktifitas.  
3. Pengelolaan Organisasi 

Widyanti (2019) perilaku organisasi merupakan suatu perkumpulan orang yang 
memilki tujuan bersama untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Sedangkan menurut 
Tewal (2017) setiap organisasi yang dibentuk memiliki tujuan tertentu yang harus 
dicapai melalui kerjasama manusia yang ada didalamnya. 

 
METODE PENELITIAN 
1. Metode dan Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif karena peneliti menganggap 
permasalahan yang diteliti cukup kompleks dan dinamis, juga menjelaskan dan 
menganalisis fenomena, peristiwa, dinamika sosial, sikap kepercayaan, dan persepsi 
seseorang atau kelompok terhadap sesuatu. Menurut Gunawan (2015) Penelitian 
kualitatif merupakan sebuah metode penelitian yang digunakan dalam mengungkapkan 
permasalahan dalam kehidupan kerja organisasi, sehingga dapat dijadikan suatu 
kebijakan untuk dilakukan demi kesejahteraan bersama. 

Creswell (2010) studi kasus merupakan strategi penelitian yang di dalamnya 
peneliti menyelidiki secara cermat suatu, peristiwa, aktivitas, proses, atau sekelompok 
individu. 

2. Informan Penelitian 
1. Informan kuncinya adalah pemimpin organisasi 1 orang. 
2. Informan utamanya adalah pengelola organisasi 5 orang. 
3. Informan pendukungnya adalah peserta didik dan masyarakat sekitar 4 orang. 

Berikut adalah karakteristik informan utama ditempat penelitian, sebelumnya 
peneliti melakukan ; 
1. Berada pada usia 27 – 59 tahun. Dengan alasan, bahwa para pekerja berusia muda 

dan menengah pada umumnya memiliki tingkat harapan dan ambisi yang tinggi. 
2. Telah memiliki pengalaman hidup sebagai santri/santriwati minimal 1 tahun sebagai 

syaratnya dan paham akan pengelolaan. 
3. Instrument Penelitian 

Menurut Sanjaya (2011) instrument penelitian adalah alat yang dapat digunakan 
untuk mengumpulkan data atau informasi penelitian. Dalam instrument penelitian yang 
digunakan adalah observasi, kuesioner, wawancara dan dokumen analisis. 

4. Teknik Pengumpulan Data 
1. Observasi, aktivitas suatu proses dengan maksud merasakan dan kemudian 

memahami pengetahuan dari sebuah fenomena. 
2. Kuesioner , instrument penelitian yang terdiri dari serangkaian pertanyaan (atau 

jenis permintaan lainnya) untuk tujuan mengumpulkan informasi dari informan. 
3. Wawancara, kegiatan tanya-jawab secara lisan untuk memperoleh informasi. Hal ini 

berguna untuk mencari dan memvalidasi informasi. 
4. Dokumen Analisis, yaitu pengambilan data dari sumber tertulis oleh peneliti dalam 

mendukung analisis. 
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5. Teknik Analisis Data 
Sugiyono (2016) teknik analisis data adalah proses mencari data, menyusun secara 

sistematis data yang diperoleh dari hasil catatan lapangan dengan menggunakan suatu 
cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, 
melakukan sintesis, menyusun ke dalam pola memilih mana yang penting dan yang akan 
dipelajari, dan membuat suatu kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri 
maupun orang lain. 

Reduksi data, penyajian data dan kesimpulan. Triangulasinya adalah triangulasi 
sumber, triangulasi metode dan menggunakan triangulasi teori.  

 
Sumber : Teori Ibrahim 2015 (Adapted) 

Gambar 3.1 
TEKNIK TRIANGULASI 

 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pembahasan 
1. Faktor Endogen (Dalam) 

“…dari yang saya tahu selama ini, memang ada masalah – masalah tertentu, entah 
itu dari pribadinya, lingkungan ataupun mungkin dari ketiktahuannya dalam mengurus 
pondok pesantren. Kalo jumlah dari masalah – masalah ini saya kurang tahu yah, 
mungkin saya juga memiliki masalah dalam hal tersebut, saya merasain juga sih, terasa 
ada yang kurang gitu…”(dikutip dari hasil wawancara pada tanggal 8 Juni 2022) 

 “…secara keseluruhan sih bagus, tapi disiplinnya yang kurang, kadang yang satu 
datang tepat waktu yang lainnya malah telat, jadi proses dari kegiatan ataupun acara 
tertentu sering ngaret. Menurut saya sih telat tidak apa – apa jika satu atau dua kali, kalo 
keseringan mah kan kurang bagus jadinya. Tapi untuk hasil kegiatan atau acara – acara 
gitu, biasanya mereka pada aktif mungkin hal itu yang menjadi hal positifnya. Hal ini 
sebenernya sudah diperbaiki cuman masalah tersebut selalu terulang lagi, entah ini 
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memang dari karakteristik pengelola atau bukan saya tidak tahu…”(dikutip dari hasil 
wawancara pada tanggal 15 Juni 2022) 

 “…biasanya sih mereka punya pekerjaan lain, seperti pekerjaan sampingan gitu, 
ada yang jadi guru honorer, kerja di desa terus ada juga yang membuka usaha, macam – 
macam sih intinya. Yah pekerjaan rumah juga suka ada, termasuk saya kalo telat 
biasanya untuk ngurus dulu rumah gitu. Memang sih hal ini yang menjadi permasalahan 
dalam mengurus pesantren ini, tetapi ada bebarapa juga yang mereka naikin gitu, 
misalkan ketika ada kegiatan atau acara telat biasanya mereka selalu membantu lebih 
banyak dari yang lain gitu, seakan hal ini menjadi hal yang biasa gitu disini…”(dikutip 
dari hasil wawancara pada tanggal 15 Juni 2022) 

 “…untuk solusinya, pemimpin dan para pengelola sudah mencoba untuk 
memperbaiki masalah ini, tetapi keseluruhan dari kegiatannya sih kurang berdampak 
bagi para pengelola termasuk saya. Memang ada banyak kegiatan yang dilakukan untuk 
memperbaiki masalah ini, seperti penyedian wifi, untuk hal ini sudah bagus menurut 
saya, tetapi ada beberapa pengelola yang lain juga yang tidak memanfaatkan wifi 
disini…”(dikutip dari hasil wawancara pada tanggal 16 Juni 2022) 

 “…solusi yang dilakukan sih cukup bagus menurut saya, cuman para pengelola 
yang memiliki masalah dalam beberapa pekerjaan sampingan dan pekerjaan rumah aja 
sih menurut saya, karena kegiatan yang diadakan untuk memotivasi bener – bener kena 
gitu kesaya …”(dikutip dari hasil wawancara pada tanggal 19 Juni 2022) 

 “…masalah – masalah yang terjadi sebelumnya mungkin karena dari beberapa 
pengelola yang beranggapan bahwa pekerjaan ini adalah pekerjaan sampingan juga, hal 
ini juga mungkin dipengaruhi dari kegiatan belajar mengajar yang kurang diminati oleh 
para pengelola yang lain dan kurangnya keahlian dalam memberikan pengejaran. 
Sedangkan untuk kegiatan – kegiatan lainnya, yang diadakan setiap bulan sekali atau 
beberapa bulan sekali gitu, mereka selalu antusias dalam melakukan kegiatan 
itu…”(dikutip dari hasil wawancara pada tanggal 19 Juni 2022) 

 “…perilakunya sangat baik sih, dalam sopan santun dan agamanya juga ada, 
bahkan ada beberapa pengelola memiliki hubungan sosial yang baik dengan lingkungan 
sekitarnya. Mereka juga paham akan lingkungan ini, dan paham juga mengenai 
permasalahan yang ada dilingkungan masyarakat ini, dan ada juga sih dari mereka yang 
membantu gitu tetapi masalah – masalah umum saja…”(dikutip dari hasil wawancara 
pada tanggal 20 Juni 2022) 

2. Faktor Eksogen (Luar) 
 “…dari lingkungan sendiri sih lebih berdampak pada para santri, karena mereka 

juga berusaha menyamakan diri dengan lingkungan ini, terlebih lagi untuk para santri 
yang sudah remaja. Kalo bagi para pengelolanya sih paling mereka lebih memahami 
lingkungan lebih cepat, alasan ini juga karena ada beberapa pengelola ada yang 
baru…”(dikutip dari hasil wawancara pada tanggal 8 Juni 2022) 

 “…dalam beberapa kasus, ya memang masih kurang pengetahuan mereka, disini 
saya selalu melihat hal yang positifnya saja, tapi yang kurangnya itu adalah system yang 
berstruktur kearah yang ditentukan dengan aspek – aspek agama didalamnya. Meskipun 
saya sendiri tahu bahwa pondok pesantren itu tidak memiliki sebuah system yang 
berstruktur, karena pada dasarnya pondok pesantren lebih kearah pendidikan non-
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formal, akan tetapi tahun – tahun ini dan kedepannya mungkin akan menambahkan 
pendidikan formal-nya juga…”(dikutip dari hasil wawancara pada tanggal 15 Juni 2022) 

 “…khususnya saya sendiri selalu memahami akan peran saya disini, dan selalu 
ingin melakukan yang terbaik, jadi saya selalu memiliki inisiatif sendiri akan hal 
tersebut. Dengan adanya kegiatan – kegiatan yang meningkatkan kinerja dan kualitas, 
jujur saya sangat antusias dengan kegiatan ini…”(dikutip dari hasil wawancara pada 
tanggal 15 Juni 2022) 

 “…jujur yah, saya memahami kekurangan saya sendiri dan dengan adanya kegiatan 
ini lebih membuat saya tertarik untuk mengikuti dan hadir disana. Setelah kegiatan 
sudah selesai, pulang – pulang saya selalu mendapatkan beberapa pemahaman baru, 
intinya sih sangat positif…”(dikutip dari hasil wawancara pada tanggal 16 Juni 2022) 

 “…permasalahan dalam meningkatkan kinerja dan kualitas para pengelola disini, 
sebenernya saya sudah punya rencana akan hal ini akan tetapi untuk menjalankannya, 
saya masih punya keraguan untuk melakukannya, dan adapun beberapa kendala yang 
terjadi, seperti biaya dan kesadaran mereka masih belum siap sepenuhnya. Seperti 
dalam visi, misi dan motto, hal itulah yang ingin saya kembangkan…”(dikutip dari hasil 
wawancara pada tanggal 8 Juni 2022) 

 “…sifat – sifat dari saya lihat lebih bagus dalam tindakan mereka dalam mencoba 
menyesuaikan diri dengan lingkungan dan keadaaan disini. Ya disini juga dua karakter 
itulah yang menarik perhatian saya, terlebih dalam inisiatif untuk setiap pengelolanya. 
Ada pun juga yang saya lihat beberapa dari mereka memiliki karakter yang kuat entah 
itu dari segi mental ataupun fisik mereka, untuk yang satu ini, saya tidak tahu apa 
alasannya…”(dikutip dari hasil wawancara pada tanggal 8 Juni 2022) 

 “…selama saya disini memang ada yang kurang, akan tetapi jika dilihat secara garis 
besar sih oke – oke saja. Yang menjadi permasalahannya adalah kurangnya kedekatan 
secara internal dan kalau masalah respon, biasanyakan haru memahami situasi dan 
kondisi terlebih dahulu. Untuk masalah jumlah pengelola sendiri menurut saya sih sudah 
cukup, tetapi ada beberapa pengelola juga mengeluh kurangnya pengelola, karena 
tuntutan pekerjaan, tetapi sih biasa – biasa aja orangnya…”(dikutip dari hasil wawancara 
pada tanggal 19 Juni 2022) 

 “…pondok pesantren inikan awalnya ingin mengarahkan kearah Al-Our'an, akan 
tetapi ada beberapa yang tidak berjalan tuh. Nah hal ini mempengaruhi dari pengelolaan 
pendidikan disini juga. Salah satunya pengajarannya yang acak, tapi untuk yang acak ini 
untuk pengajaran disore hari bukan yang disiang hari. Kalo untuk disiang hari itu lebih 
sistematis dibandingkan dengan yang sore hari, tetapi yang penting menurut saya yah 
yaitu pengajaran yang sore harinya. Karena untuk yang sore ini belajarnya lebih dalam 
ketimbang yang disiang hari dan kalo untuk yang disiang hari juga untuk jaman 
sekarangkan bisa dilihat di internet-kan, dan pada dasarnya pondok pesantren ini itu 
lebih kearah salafiyah yah, karena hal ini juga yang saya ambil dari pengelaman saya 
ketika masih menjadi santri dulu…”(dikutip dari hasil wawancara pada tanggal 8 Juni 
2022) 

 “…kalo untuk pengajaran dimalam hari itu tergantung dari santrinya juga 
sebenernya, karena susah jugakan kalo gak ada santrinya, siapa yang mau diajari kalo 
begitu. Tapi alhamdulillah nya masih ada, meskipun kadang hadir kadang tidak hadir 
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juga dan untuk pengajaran yang diberikan juga acak sama kaya yang disore hari itu. Jika 
dihitung perminggu yah, itu bisa sampai 3 atau 4 kali maksimalnya, kalau buruknya 
kadang dalam perminggu itu tidak sama sekali, itu pernah kejadian juga. Tetapi saya 
tidak terlalu mempermasalahkan hal itu, karena pondok pesantren inikan tidak 
sepenuhnya memiliki santri dari luar atau dari jauh gitu dan waktunya juga malam jadi 
saya memaklumi, asal jangan keseringan saja…”(dikutip dari hasil wawancara pada 
tanggal 8 Juni 2022) 

 “…kalau untuk hasilnya sih bisa dikatakan sudah stabil kalo menurut saya, karena 
hasil yang diberikan sudah bagus. Meskipun ada beberapa kegiatan yang kurang 
masikmal hal ini menjadi hal yang harus saya perbaiki untuk kedepan nanti juga dan 
alhamdulillah nya pengelola yang lain, santri dan masyarakat mendukung untuk hal ini 
untuk ditingkatkan lagi…”(dikutip dari hasil wawancara pada tanggal 8 Juni 2022) 

 “…kalo saya sih hanya membantu dalam pengajaran disiang karena itu yang 
wajibnya, meskipun disiang harinya saya juga kadang tidak hadir dalam pengajaran 
disiang hari dan membantu pengajaran yang disore harinya. Kalo untuk yang 
mengajarkan disore harinya itu hanya pemimpinnya yang wajib, dan untuk yang siang 
beliau tidak diwajibkan, dan yang membantu pengajaran disore harinya paling hanya 1 
atau 2 orang yang membantu itupun dalam pengajaran BTQ sama tazwid…”(dikutip dari 
hasil wawancara pada tanggal 19 Juni 2022) 

 “…kalo menurut saya sih hasil yang diberikan dari pengajaran sudah bagus yah, 
bahkan para santri yang lain selalu ada peningkatan setiap harinya, dan saya merasa 
senang akan hal itu saja. Semoga hal ini bisa menjadi penyemangat bagi pengelola untuk 
mengelola lebih giat lagi. …”(dikutip dari hasil wawancara pada tanggal 20 Juni 2022) 

 
Analisis Data 
1. Triangulasi Sumber 

Tabel 4.1 
TRIANGULASI SUMBER DATA 

Pertanyaan 
Penelitian 

Informan Utama Pola 

Bagaimana perilaku 
manusia dalam 

pengelolaan 
organisasi pondok 
pesantren Nurul 

Quran 

Informan Utama 1 
Seperti karakternya 
yang kuat gitu, jadi 
lebih konsisten 
dalam 
pengelolaannya 
juga 

Informan Utama 2 
Kebanyakan pengelola 
memiliki kemandirian yang 
tinggi, entah itu dalam 
keseharian mereka atau dari 
pribadinya sendiri 

▪ Memiliki 
karakteristik 
yang kuat 

▪ Memiliki 
kemandirian 
yang tinggi 

▪ Kurangnya rasa 
tanggung jawab 

▪ Kurangnya 
kedisiplinan 

Informan Utama 3 
Terutama kurangnya 
kedisiplinan, karena 
kalau ada kegiatan – 
kegiatan sering 
terlambat 

Informan Utama 4 
Dalam keterlambatan mereka, 
mungkin memiliki pekerjaan 
yang harus dikerjakan, saya 
tidak tahu keseharian mereka 

Informan Utama 5 
Pasti dari keterlambatannya, mereka tidak memiliki 

rasa tanggung jawab juga 
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Pertanyaan 
Penelitian 

Informan Utama Pola 

Faktor apa saja yang 
mempengaruhi 

perilaku manusia 
dalam pengelolaan 
organisasi pondok 
pesantren Nurul 

Quran 

Informan Utama 1 
Jumlah pengelola 
sih yang menjadi 
masalah saya, 
masih kurang kalau 
menurut saya 

Informan Utama 2 
Mungkin masa kerja dan 
status perkawinan juga, 
karena kalau pengelola sudah 
lama bekerja di tempat kerja 
itu, biasanya mereka lebih 
paham dengan pekerjaannya 
dan kalu untuk status 
perkawinan sendiri, ada 
beberapa selalu datang 
terlambat gara – gara 
mengurus pekerjaan rumah 

▪ Jumlah 
pengelola 

▪ Masa kerja 
▪ Status 

perkawinan 
▪ Rasa tanggung 

jawab 
▪ Kedisiplinan 
▪ Kegiatan 

peningkatan 
kinerja dan 
kualitas 
pengelola Informan Utama 3 

Rasa tanggung 
jawab dan 
kedisiplinan sih 
yang paling penting, 
tapi masa kerja juga 
berlaku 

Informan Utama 4 
Jumlah pengelola yang 
menjadi intinya, beberapa 
kegiatan gagal karena 
kurangnya pengelola juga 

Informan Utama 5 
Dalam kegiatan – kegiatan yang diadakan gitu, 
kegiatan untuk pengembangan pengelola juga. 
Biasanya di adakan dalam satu bulan sekali 

 
Bagaimana dampak 

perilaku manusia 
dalam pengelolaan 
organisasi pondok 
pesantren Nurul 

Quran 

Informan Utama 1 
Beberapa kegiatan 
meningkat bahkan 
hampir semua 
kegiatan yang 
diadakan itu bagus 
sih 

Informan Utama 2 
Kegiatan juga meningkat sih, 
tapi ada juga kurangnya 
medadak biasanya 

▪ Meningkatnya 
hasil kegiatan – 
kegiatan yang 
dilakukan 

▪ Kurangnya 
proses 
perencanaan 
dalam setiap 
kegiatan 

Informan Utama 3 
Peningkatan dalam 
setiap kegiatan itu 
pasti, tapi 
prosesnya yang 
kurang menurut 
saya 

Informan Utama 4 
Kurangnya proses 
perencanaan mungkin 
menjadi masalah yah, tetapi 
hasilnya selalu bagus 

Informan Utama 5 
Dalam beberapa kasus, kurangnya persiapan dalam 
setiap kegiatan, tetapi masih bisa dieksekusi dengan 
baik sih 

Sumber: Diolah (2022) 
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2. Triangulasi Metode 
Tabel 4.2 

TRIANGULASI METODE DATA 
Pertanyaan 
Penelitian 

Metode Pengumpulan Data Pola 

Bagaimana 
perilaku 
manusia dalam 
pengelolaan 
organisasi 
pondok 
pesantren 
Nurul Quran 

Observasi 
Dari hasil observasi setiap 
karakter pengelola berbeda – 
beda dan memiliki kesamaan 
dalam memiliki karakter yang 
kuat serta memiliki 
kemandirian dan terlihatnya 
keterlambatan yang dilakukan 
oleh beberapa pengelola dalam 
setiap kegiatan yang diadakan 
oleh pondok pesantren 

Kuesioner 
Dari hasil kuesioner, 
jawaban rasa tanggung 
jawab yang harus 
dimiliki oleh pengelola 
menjadi alasan yang 
penting, akan tetapi 
berbanding sebaliknya 
dari perlakuan yang 
dilakukan  

▪ Memiliki 
karakteristik 
yang kuat 

▪ Memiliki 
kemandirian 
yang tinggi 

▪ Kurangnya 
kedisiplinan 

▪ Kurangnya rasa 
tanggung jawab 

▪ Memiliki 
kemampuan 
yang baik 

Wawancara 
Dari hasil wawancara, setiap 
informan memiliki karakter 
yang berbeda, ada yang 
memiliki rasa tanggung jawab 
yang rendah da nada yang 
tinggi, dan setiap pola selalu 
mengarah ke karakter yang 
kuat, kamandirian yang tinggi 
dan kurangnya rasa 
kedisiplinan 

Dokumen Analisis 
Dari dokumen analisis, 
setiap pengelola 
memiliki kemampuan 
baik dalam setiap 
bidang. 

Faktor apa saja 
yang 
mempengaruhi 
perilaku 
manusia dalam 
pengelolaan 
organisasi 
pondok 
pesantren 
Nurul Quran 

Observasi 
Dari hasil observasi, yang 
sangat mempengaruhi adalah 
masa kerja dan kedisiplinan. 

Kuesioner 
Dari hasil kuesioner, 
jawaban rasa tanggung 
jawab yang harus 
dimiliki oleh pengelola 
menjadi alasan yang 
penting, akan tetapi 
berbanding sebaliknya 
dari perlakuan yang 
dilakukan 

▪ Jumlah 
pengelola 

▪ Masa kerja 
▪ Status 

perkawinan 
▪ Rasa tanggung 

jawab 
▪ Kedisiplinan 
▪ Kegiatan 

peningkatan 
kinerja dan 
kualitas 
pengelola 

Wawancara 
Dalam wawancara sendiri 
memiliki banyak hal yang 
penting, yaitu jumlah pengelola, 
masa kerja, status perkawinan, 
kurangnya rasa tanggung 
jawab, keterlambatan pengelola 
dan setiap kegiatan yang 
bertujuan untuk 
mengembangkan kinerja dan 
kualitas pengelola 

Dokumen Analisis 
Dalam dokumen analisis 
sendiri, memiliki poin 
penting yaitu dalam 
kegiatan peningkatan 
kinerja dan kualitas para 
pengelola 
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Pertanyaan 
Penelitian 

Metode Pengumpulan Data Pola 

Bagaimana 
dampak 
perilaku 
manusia dalam 
pengelolaan 
organisasi 
pondok 
pesantren 
Nurul Quran 

Observasi 
Dalam hasil observasi, setiap 
kegiatan yang diadakan selalu 
mendapatkan apresiasi dari 
masyarakat dan setiap hasil 
kegiatan selalu bagus 

Kuesioner 
Dampak perilaku 
manusia terhadap 
pengelolaan memiliki 
poin yang bagus dalam 
pelaksanaan kegiatan, 
meskipun ada beberapa 
yang memiliki nilai 
rendah dari proses dan 
perencanaan suatu 
kegiatan yang dilakukan 

• Meningkatnya 
hasil kegiatan – 
kegiatan yang 
dilakukan 

▪ Kurangnya 
proses 
perencanaan 
dalam setiap 
kegiatan 

Wawancara 
Dari hasil wawancara, setiap 
kegiatan selalu berhasil 
meskipun ada beberapa 
kegiatan yang tidak terlaksana 
dengan baik karena kurangnya 
perencanaan kegiatan 

Dokumen Analisis 
Beberapa kegiatan yang 
berlangsung selalu 
dihadiri oleh banyak 
masyarakat dan 
mendapatkan apresiasi 
dari masyarakat 

Sumber: Diolah (2022) 
 

3. Triangulasi Teori 
Tabel 4.3 

TRIANGULASI TEORI 
Pertanyaan Penelitian Hasil Penelitian Teori 

Bagaimana perilaku 
manusia dalam 
pengelolaan organisasi 
pondok pesantren Nurul 
Quran 

Setiap pengelola memiliki 
karakteristik yang kuat dan 
kemandirian yang tinggi serta 
kurangnya rasa tanggung jawab dan 
kedisiplinan dari para pengelola 
tersebut serta memiliki kemampuan 
yang baik dalam bidangnya masing – 
masing 

Saleh (2018) perilaku manusia 
adalah gerakan yang dapat 
dilihat melalui indera manusia, 
gerakan yang dapat diobservasi. 
Okviana (2015) perilaku 
manusia adalah sebuah 
penitisan individu dengan 
lingkungannya, dan bermula 
dari behavior yang 
memungkinkan untuk 
dirasakan ataupun tidak 
dirasakan. 
 

Faktor apa saja yang 
mempengaruhi perilaku 
manusia dalam 
pengelolaan organisasi 
pondok pesantren Nurul 
Quran 

Faktor yang mempengaruhinya adalah 
jumlah pengelola, masa kerja, status 
perkawinan, rasa tanggung jawab, 
kedisiplinan dan kegiatan peningkatan 
kinerja dan kualitas pengelola 

Saleh (2018) Faktor yang 
berdampak pada human 
behavior ada 2 (dua) yaitu 
faktor dalam dan faktor luar. 
Notoatmodjo (2010) Faktor 
yang berdampak pada perilaku 
manusia/human behavior ada 3 
(tiga) faktor yaitu presiposisi, 
pendukung dan penguat. 
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Pertanyaan Penelitian Hasil Penelitian Teori 
Bagaimana dampak 
perilaku manusia dalam 
pengelolaan organisasi 
pondok pesantren Nurul 
Quran 

Dampak perilaku manusia terlihat dari 
kegiatan – kegiatan yang dilakukan, 
hal ini memiliki nilai sangat bagus dan 
hal ini juga sangat berdampak pada 
pondok pesantren meskipun 
kurangnya proses perencanaan dalam 
setiap kegiatan 

Widyanti (2019) perilaku 
organisasi merupakan suatu 
perkumpulan orang yang 
memilki tujuan bersama untuk 
memenuhi kebutuhan 
hidupnya. 
Tewal (2017) setiap organisasi 
yang dibentuk, memiliki tujuan 
tertentu yang harus dicapai 
melalui kerjasama manusia 
yang ada didalamnya. 

Sumber: Diolah (2022) 
 

KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
1. Perilaku Manusia dalam Pengelolaan Organisasi di Tempat Penelitian 

Perilaku manusia dalam pengelolaan pondok pesantren sudah terbilang membaik 
dari sebelum – sebelumnya, meskipun ada beberapa kekurangan yang terjadi dalam 
komunikasi, pendekatan dan rasa tanggung jawab yang terjadi, dari secara keseluruhan 
permasalahan tersebut secara perlahan mulai membaik ketika peneliti melakukan 
penelitian. Dan membaiknya perilaku pengelola di pondok pesantren ini, bisa dijadikan 
sebagai acuan dasar dalam peningkatan pengelola atau bahkan dalam kelembagaan 
secara keseluruhan. 

Sedangkan untuk pengelolaan organisasi pondok pesantren Nurul Quran, secara 
keseluruhan masih kurang maksimal. Hal ini berkaitan dengan faktor yang dimana 
kegiatan tidak sepenuhnya maksimal, seperti kegiatan pengajaran disore dan dimalam 
hari, dan peningkatan dalam kinerja dan kualitas pengelola yang berlangsung bukan dari 
pihak pondok pesantren ini juga. Terlepas dalam penetapan kegiatan – kegiatan lain 
yang berlangsung, berjalan dengan baik. Jika dilihat dari hasil per kegiatan yang 
berlangsung hasilnya sudah dikatakan bagus, memiliki potensi kedepannya untuk bisa 
dikembangkan dan ditingkatkan sesuai dengan visi, misi dan motto pondok pesantren. 

Perilaku manusia dalam pengelolaan organisasi pondok pesantren Nurul Quran 
memiliki hasil yang cukup, ada dua faktor yang menjadi kendala dalam perilaku 
pengelola dalam pengelolaan organisasi yaitu tidak adanya peningkatan yang 
dilaksanakan oleh pondok pesantren dan kurangnya dalam komunikasi serta 
pendekatan satu sama lain.  

 
2. Faktor yang Mempengaruhi Perilaku Manusia dalam Pengeloaan Organisasi di 

Tempat Penelitian 
Faktor – faktor yang mempengaruhinya, antara lain: 

1. Faktor Dalam 
a. Faktor Biologis 
b. Kepribadian 
c. Sikap 
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d. Persepsi 
e. Kemampuan 

2. Faktor Luar 
a. Pembelajaran atau Belajar 
b. Kepuasan Kerja 
c. Stress 

 
3. Dampak Perilaku Manusia dalam Pengeloaan Organisasi di Tempat Penelitian 

Dampak dari perilaku manusia dalam pengelolaan organisasi pondok pesantren 
Nurul Quran memiliki dua dampak, diantaranya: 
1. Dampak Baik 

Berikut untuk dampak baik perilaku manusia dalam pengelolaan organisasi 
pondok pesantren Nurul Quran, diantaranya: 
a. Membuat pengelolaan organisasi pondok pesantren lebih baik dalam hal 

mengevaluasi setiap kegiatan – kegiatan yang diadakan. 
b. Mudah dalam melaksanakan kegiatan – kegiatan tertentu. 
c. Pelaksanaan kegiatan – kegiatan berlangsung menjadi lebih baik dari waktu ke 

waktu. 
d. Bisa membawa pengelolaan organisasi pondok pesantren Nurul Quran menjadi 

lebih baik lagi 
2. Dampak Buruk 

Berikut untuk dampak buruk perilaku manusia dalam pengelolaan organisasi 
pondok pesantren Nurul Quran, diantaranya: 
a. Bisa menyebabkan perselisihan dan ketidaknyamanan dalam melakukan 

pekerjaan satu sama lain. 
b. Kurang berkembangnya kinerja dan kualitas para pengelola dalam kegiatan 

tertentu. 
c. Bisa merusak produktifitas dalam pengelolaan organisasi pondok pesantren. 

 
Saran 

Perilaku manusia memiliki sebuah potensi untuk berkembang dan menjadikan dasar 
kombinasi dari setiap karakter yang ada menjadi titik awal bagi perkembangan pondok 
pesantren Nurul Quran ini, dengan berbagai permasalahan dan beberapa kendala 
dikemudian hari pasti bisa diatasi dengan kombinasi dari setiap karakter yang dimiliki oleh 
masing – masing pengelola. Peneliti tidak memiliki sebuah saran secara lebih detail 
mengenai hal ini dikarenakan peneliti sudah melihat adanya perkembangan dalam perilaku 
pengelola itu sendiri, saya harap hal ini bisa menjadi pengaruh yang besar bagi kemajuan 
dari pondok pesantren Nurul Quran ini. 

Perilaku manusia dalam pengelolaan organisasi pondok pesantren Nurul Quran 
memang masih dikatakan kurang, akan tetapi kenaikan dari setiap titik yang peneliti 
temukan sudah berjalan bagus. Untuk kedepannya peneliti sarankan untuk melihat sebuah 
situasi yang bisa diperbaiki untuk kedepannya, karena setiap permasalahan memiliki sisi 
keuntungan dan kelayakan yang akan dimasuki oleh ide – ide baru untuk perkembangan 
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pondok pesantren ini juga. Penetapan ide dan komunikasi adalah hal yang penting untuk 
beberapa tahun kedepan. 

Untuk pengelolaan pondok pesantren Nurul Quran ini memiliki sebuah potensi dari 
masing – masing pengelola dan hal inilah yang akan membawa organisasi menjadi lebih 
baik lagi. Setidaknya memiliki sebuah komunikasi yang bagus dalam beberapa pendekatan 
secara teratur dan pererat silaturahmi. 
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